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ABSTRACT
Provinsi Aceh merupakan salah satu wilayah di Pulau Sumatra yang bertepatan dengan pertemuan lempeng Eurasia dan lempeng
Indo-Australia. Dampak negatif dari pertemuan lempeng tersebut adalah terjadinya gempa bumi. Gempa bumi yang terjadi di
wilayah ini telah menimbulkan berbagai kerugian termasuk korban jiwa. Oleh karena itu, perkiraan kejadian gempa bumi
diperlukan untuk mitigasi bencana yang disebabkan oleh gempa bumi. Pada penelitian ini dilakukan analisis autokorelasi spasial
untuk melihat hubungan antar titik gempa bumi dengan menggunakan uji Moranâ€™s I dan periode ulang gempa bumi yang terjadi
di wilayah Aceh dan sekitarnya menggunakan hubungan antara frekuensi dan magnitudo gempa bumi yang dikenal sebagai relasi
Gutenberg-Richter. Metode Maksimum likelihood digunakan untuk menentukan parameter-parameter seismisitas yang diperoleh
dari relasi tersebut. Data yang digunakan adalah data dari katalog gempa bumi USGS (1907-2008) dan katalog gempa bumi BMKG
(2009-2017) dengan kedalaman â‰¤ 80 Km yang bertepatan pada 92Â° âˆ’ 98.5Â° Bujur Timur dan 0Â° âˆ’ 8Â° Lintang Utara.
Data magnitudo yang diperoleh dikonversi menjadi magnitudo momen (Mw), kemudian dipilih data yang memiliki Magnitudo
(Mw) minimum 5 yang merupakan gempa bumi merusak. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara satu titik gempa
dengan titik gempa lainnya dan periode ulang gempa bumi merusak (Mw â‰¥ 5) diperkirakan akan terjadi kembali dalam kurun
waktu 19,7 tahun di wilayah laut antara Aceh Barat Daya dan Simeulue.
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